Berita: Muhammadiyah

Rektor UMS: Muhammadiyah Perlu Merumuskan Peta Jalan
Internasionalisasi Gerakan

Selasa, 14-04-2015

Surakarta - Muhammadiyah tidak berwarna secara mazhabi, tetapi mempunyai warna dalam nilai luhur
dan universal. Hal itu disampaikan Rektor UMS, Bambang Setiadji, dalam Pembukaan Seminar
Pra-Muktamar Muhammadiyah ke 47 di Aula Djazman Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS),
Selasa (14/4).

Karakteristik itu, kata Bambang, membuat wujud internasionalisasi Muhammadiyah berbeda. la
menggambarkan dengan adanya HTI, Ahmadiyah, Ikhwanul Muslimin, Jamaah Tabligh, dan gerakan
Internasional lainnya. Sebagai gerakan islam modern yang tidak bermazhab, energi Muhammadiyah
tidak henti-hentinya mengalir, mencermati, mewacanakan, bahkan bertindak dalam hubungan
Internasional, baik bidang politik, ekonomi, maupun budaya.

Menurut Bambang Setiadji, Muhammadiyah masih mempunyai standing position tertentu, terhadap
modal asing yang berpotensi merugikan rakyat Indonesia, “Muhammadiyah paling aktif berwacana dan
bahkan menggunggat kekuatan modal asing terutama yang merusak lingkungan, atau memiliki skema
perjanjian yang kurang adil.

Menurutnya Internasionalisasi Muhammadiyah dimulai ketika Kiai Ahmad Dahlan pergi haji dan
berangkat belajar ke Mekkah dan Madinah. Beliau membawa pandangan baru tentang Islam dan
Kemajuan.

Seminar Pra-Muktamar Muhammadiyah ke 47 di UMS ini diisi dengan 3 kali sesi materi: 1. Peran dan
kontribusi Muhammadiyah di Dunia Internasional: Catatan Sejarah, bersama Azyumardi Azra dan
Bachtiar Effendi (para guru besar UIN Jakarta). Materi ke dua, Merumuskan Pola dan Konsep
Internasionalisasi Muhammadiyah ke Depan serta merumuskan road map Internasionalisasi
Muhammadiyah bersama Rektor UMS, Hilman Latif (UMY), Ahmad Najib Burhani. Materi ketiga
menemukan aspek unggul Muhammadiyah untuk internasionalisasi Gerakan bersama Syafiqg Mughni
(Ketua PP Muhammadiyah), Dahlan Rais (Ketua PP Muhammadiyah) dan Abdul Mu'ti (Sekretaris PP
Muhammadiyah).#(dzar)
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